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Sekretariat Ditjen, Direktorat
Pengawasan SUmber Daya lkan,
dan Perlindungan Laut (P2L)
yang kemudian berubah menjadi

Direktorat Pengawasan Jasa
. = _ Kelautan, Direktorat Penga-

Direktorat Jenderal Pengendalian 2001 wasan Ekosistem Laut,
Sumber Daya Kelautan dan 2005 Direktorat
Perikanan terdiri dari Sekretariat Tahun \‘-/ Sarana dan Prasaranan
Ditjen, Direktorat Pengawasan
SUmber Daya lkan, Direktorat
Pengawasan Jasa Kelautan,
Direktorat Fengawasan Ekosis- _
tem Laut, Direktorat Sarana dan
Prasaranan Pengawasan,

__Direktorat Penanganan Pelang-

‘garan
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Direktorat Jenderal Pengawasan
dan Pengendalian Sumber Daya
Kelautan dan Perikanan (P2SDKP)
yang terdiri terdiri dari Sekretariat
Dljen, Direkiorat P2SDK, Direktorat
P25DP, Direktorat Sarana dan
Prasarana, Direktorat Kapal
Pengawas dan Direktorat Penanga-
nan Pelanggaran. Tahun 2006
dibentuk Unit Pelaksana Teknis
{UPT), terdiri dari 2 Pangkalan
PSDKP di Jakarta dan Bitung, serta
3 Stasiun PSDKP Belawan,
Pontianak, dan Tual.

Dlireklorat Jenderal Pengawasan
dan Sumber Daya Kelautan dan
Perikanan (PSDKP) terdin dari
Sekretariat Dltjen, Direktorat
Pengawasan SDK, Direktorat
Pengawasan SDP, Direktorat
Pemantauan SDKP dan Pengem-
bangan Infrastruktur Pengawasan,
Direktorat Kapal Pengawas dan
Direklorat Penanganan Pelangga-
ran. Tahun 2015 terdapat
penyesuaian nomenkiatur Eseslon Tahun / ~ %98

Il menjadi Direktorat Pengawasan | 20163
Pengelolaan SDK, Direktorat Sekarang
Pengawasan Pengelolaan SDP, \
Direktorat Pemantauan dan
Peningkataninfrastruktur
Direktorat Fengoperasian Kapal
Pengawas dan Direktoral Penanga-
nan Pelanggaran.

Penguatan kelembagaan UPT
PSDKP menjadi 6 Pangkalan
PSDKP di Lampulo, Batam,
Jakarta, Benoa, Bitung, Tual,
serta 8 Stasiun PSDKP di
Belawan, Pontianak, Cilacap,
Tarakan, Tahuna, Ambaon,
Kupang dan Biak




